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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Latar belakang: Depresi postpartum adalah masalah kesehatan mental yang terjadi 

pada masa nifas. WHO 2017 mencatat sekitar 322 juta orang di dunia mengalami kondisi 

ini. Di Indonesia tahun 2023, berkisar antara 50% -70%. Di Kalimantan Selatan tahun 

2018, 14,3%. Di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2020, 55,7% 

mengalami depresi ringan, 28,6% sedang dan 15,7% berat. Efek dari depresi postpartum 

ini tidak hanya terjadi pada ibu, namun bisa juga terjadi pada bayi dari ibu tersebut. Bayi 

akan mengalami keterlambatan dari berbagai aspek, baik dari segi kofnitif, psikologi, 

neurologi, dan motorik. Hal ini menunjukan perlunya intervensi yang efektif untuk 

mengatasi masalah tersebut. Aromaterapi lemon dapat menjadi alternatif untuk 

mengatasi masalah ini. Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektifitas aromaterapi lemon dalam mencegah depresi postpartum pada ibu nifas 

primipara di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin. Metode penelitian: 

Penelitian bersifat kuantitatif dengan metode penelitian quasi-experiment dan 

menggunakan desain two group pre-test post-test. Jumlah sampel 20 ibu nifas primipara 

yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerima 

intervensi aromaterapi lemon dan kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi 

aromaterapi lemon. Pengambilan sampel menggunakan Teknik non -probability 

sampling dengan cara purposive sampling. Dengan uji analisis menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dan paired sample T-test. Hasil penelitian: Terdapat efektifitas 

aromaterapi lemon dalam pencegahan depresi postpartum dengan p-value < 0,05. 

Simpulan: Aromaterapi lemon terbukti efektif sebagai alternatif non-farmakologis 

untuk mencegah depresi postpartum. 

 

Kata kunci: Aromaterapi Lemon, Depresi Postpartum, Ibu Nifas Primipara. 

 

Abstract 

Background: Postpartum depression is a mental health problem that occurs during the 

postpartum period. WHO 2017 recorded that around 322 million people in the world 

experience this condition. In Indonesia in 2023, it ranges from 50%-70%. In South 

Kalimantan in 2018, it was 14.3%. At Dr. H. Moch Ansari Saleh Hospital Banjarmasin 

in 2020, 55.7% experienced mild depression, 28.6% moderate and 15.7% severe. The 

effects of postpartum depression do not only occur in the mother, but can also occur in 

the mother's baby. Babies will experience delays in various aspects, both in terms of 

cognitive, psychological, neurological and motor. This shows the need for effective 

interventions to address the problem. Lemon aromatherapy can be an alternative to 

address this problem. Research objectives: This study aims to evaluate the effectiveness 

of lemon aromatherapy in preventing postpartum depression in primipara postpartum 

mothers at Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin Hospital. Research method: The 

research was quantitative with a quasi-experiment research method and used a two-

group pre-test post-test design. The number of samples of 20 primipara postpartum 

mothers was divided into two groups, namely the experimental group that received 

lemon aromatherapy intervention and the control group that did not receive lemon 

aromatherapy intervention. Sampling using non-probability sampling techniques by 

purposive sampling. With the analysis test using the Shapiro-Wilk test and paired 

sample T-test. Study results: There was an effectiveness of lemon aromatherapy in the 
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prevention of postpartum depression with a p-value of < 0.05. Conclusion: Lemon 

aromatherapy has been shown to be effective as a non-pharmacological alternative to 

prevent postpartum depression. 

 

Keywords: Lemon Aromatherapy, Postpartum Depression, Primipara Postpartum 

Mothers. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Masa nifas merupakan masa transisi yang dapat menimbulkan krisis kehidupan bagi ibu dan 

keluarganya. Ibu nifas akan mengalami perubahan yang meliputi fisik dan psikologis, perubahan fisik 

yaitu terjadi perubahan pada organ reproduksi dan organ tubuh lainnya, sedangkan perubahan 

psikologis meliputi perubahan pada kesehatan mental dan emosional. Ibu yang gagal beradaptasi 

terhadap perubahan, baik fisiologis maupun psikologis, diketahui mengalami depresi pasca 

melahirkan. Depresi postpartum atau depresi pasca melahirkan adalah gangguan mood yang dapat 

mempengaruhi wanita setelah melahirkan. Ibu yang mengalami depresi postpartum akan lebih sering 

merasa kesedihan yang ekstrim, cemas, dan kelelahan yang mungkin membuat sulit bagi mereka 

untuk menyelesaikan aktivitas dan perawatan untuk diri mereka sendiri atau untuk orang lain sehari-

hari (Dwi Natalia Setiawati et al., 2019). 

Menurut laporan WHO tahun 2017, ada 322 juta orang di seluruh dunia yang mengalami 

depresi postpartum. Di Indonesia pada tahun 2023, angka kejadian depresi postpartum antara 50%-

70% dari ibu postpartum. Menurut data dari Riskesdas Kalimantan Selatan tahun 2018, prevalensi 

depresi di kalangan penduduk Kalimantan Selatan, khususnya wanita adalah 6.06%. Sementara itu 

untuk prevalensi kasus depresi pada ibu postpartum pada studi oleh Lisa 2018 dalam (Sefta Nugraha 

Pratiwi 2021) diketahui angka kejadian depresi postpartum sebanyak 14,3%. Dalam studi oleh Kiki 

Fatmala pada tahun 2020 yang melibatkan 70 ibu yang baru melahirkan di RSUD Dr. H. Moch Ansari 

Saleh Banjarmasin dengan berbagai kategori responden yang mengalami depresi postpartum, pada 

kategori postpartum ringan sebanyak 39 responden atau 55,7%, depresi postpartum sedang sebanyak 

20 responden atau 28,6%, dan depresi postpartum berat sebanyak 11 responden atau 15,7%. 

Ibu primipara atau ibu yang baru pertama kali melahirkan lebih banyak mengalami depresi 

postpartum. Hal tersebut terjadi karena secara psikologis ibu primipara belum siap menghadapi 

kelahiran bayi dibandingkan ibu multipara atau ibu yang sudah pernah melahirkan lebih dari satu kali. 

Ibu multipara sudah memilki pengalaman mengadapi kelahiran sebelumnya sehingga tidak stres saat 

melahiran anak berikutnya. 

Berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab dari depresi postpartum seperti, terjadinya 

neurologi postpartum yang ditandai dengan adanya pengurangan volume otak, penurunan drastis dari 

hormon esterogen dan progesteron, gangguan autoimun, gangguan tidur dan ritme sikardian serta 

status paritas. Selain itu, ada pula faktor lain yang dapat memicu terjadinya depresi postpartum, yaitu 

keadaan dimana ibu tidak berhasil menyesuaikan diri dengan peran dan aktivitas barunya sebagai 

seorang ibu, kemudian umur ibu serta jenis persalinan (Retno Arienta Sari, 2020).  

Untuk mengetahui ibu mengalami depresi postpartum, ada instrumen atau alat ukur berupa 

kuisioner yang digunakan untuk mengidentifikasi tanda dan gejala depresi postpartum. Alat ukur 

terebut adalah EPDS (Edinburgh Postnatal Depression Scale), yang berisikan 10 pertanyaan 

mengenai perasaan pasien selama masa nifas. Dari 10 pertanyaan tersebut, masing-masing pertanyaan 

memiliki nilai 1-3, dengan nilai total maksimal 30 poin. Jika seorang perempuan mendapatkan poin 

l0 atau lebih dan memiliki pikiran untuk membahayakan diri sendiri maupun bayinya, maka 

diperlukan wawancara lebih lanjut dan diarahkan ke psikiater untuk melihat tanda dan gejala serta 
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menentukan diagnosis. Pada umumnya, perempuan yang mendapatkan hasil nilai skrinning EPDS 

antara 5-9 dengan gejala depresi tanpa ide bunuh diri harus dievaluasi kembali 2-4 minggu setelah 

tes dilakukan (Retno Arienta Sari, 2020).  

Beberapa upaya yang dapat dilakukan pada ibu nifas yang mengalami gangguan psikologis. 

Diantaranya adalah memberikan dukungan sosial dari suami, keluarga, teman, sahabat, rekan kerja, 

tenaga kesehatan untuk terapi farmakologi serta beberapa alternatif pengobatan nonfarmakologi 

berupa aromaterapi yang dikenal dapat memberikan relaksasi. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa aromaterapi lemon dapat memberikan efek positif dalam mengatasi depresi postpartum. 

Dalam penelitian oleh Noviyati Rahardjo Putri et al., (2023) yang menyebutkan beberapa terapi 

komplementer diberikan untuk mengatasi masalah kesehatan mental ibu nifas, serta penelitian oleh 

Siti Nurlaili et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa aromaterapi lemon memiliki efek positif 

terhadap kesehatan ibu postpartum, baik dari segi fisik maupun psikologis. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif menggunakan metode Quasi Eksperiment dan 

menggunakan desain Two Group Pre-test Post-test. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja RSUD 

dr.H.Moch.Ansari Saleh Banjarmasin. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

keseluruhan ibu nifas primipara yang berada di RSUD dr.H.Moch. Ansari Saleh Banjarmasin dengan 

jumlah 37 orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 20 orang, 10 sampel untuk 

kelompok eksperimen dan 10 sampel untuk kelompok kontrol. Pengambilan sampel ini sesuai dengan 

kriteria telah ditentukan oleh peneliti. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner  Edinburgh 

Postnatal Depression Scale (EPDS), untuk mengetahui tingkat depresi postpartum ibu nifas 

primipara diwilayah kerja RSUD dr.H.Moch.Ansari Saleh Banjarmasin. Keefektifitasan aromaterapi 

lemon terhadap penurunan tingkat depresi postpartum pada ibu nifas primipara dapat dilihat dari nilai 

signifikansi berdasarkan hasil uji statistik melalui nilai signifikansi (p-value). Nilai signifikansi 

menunjukkan apakah terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antara kelompok yang 

diberikan intervensi aromaterapi lemon dan yang tidak. Jika nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa aromaterapi lemon efektif terhadap pencegahan depresi postpartum pada ibu nifas primipara 

yang mendapatkan intervensi aromaterapi lemon. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Tingkat depresi postpartum sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

Tingkat Depresi  

Post Partum 

Eksperimen Kontrol 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

F % F % F % F % 

Normal 0 0% 10 100% 0 0% 0 0% 

Ringan 8 80% 0 0% 7 70% 8 80% 

Sedang 2 20% 0 0% 3 30% 2 20% 

Total 10 100% 10 100% 10 100% 10 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa hasil pre-test pada ibu nifas primipara kelompok 

eksperimen, rata-rata tingkat depresi postpartum normal berjumlah 0 responden (0%), ringan  

berjumlah 8 responden (80%), sedang berjumlah  2 responden (20%). Sedangkan pada ibu nifas 
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primipara kelompok kontrol, rata-rata tingkat depresi postpartum normal berjumlah 0 responden 

(0%), ringan berjumlah 7 responden (70%), sedang berjumlah 3 responden (30%). Berdasarkan data 

post-test pada ibu nifas primipara kelompok eksperimen, rata-rata tingkat depresi postpartum normal 

berjumlah 10 responden (100%), ringan  berjumlah 0 responden (0%), sedang berjumlah  0 responden 

(0%). Sedangkan pada ibu nifas primipara kelompok kontrol, rata-rata tingkat depresi postpartum 

normal berjumlah 0 responden (0%), ringan berjumlah 8 responden (80%), sedang berjumlah 2 

responden (20%). Dari hasil gambaran tingkat depresi postpartum pada tabel distribusi frekuensi, 

terdapat perbedaan tingkat depresi antara kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Pada 

kelompok eksperimen terjadi penurunan tingkat depresi postpartum, sedangkan pada kelompok 

kontrol cenderung tidak mengalami penurunan tingkat depresi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Siti Nurlaili et al. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa aromaterapi lemon memiliki efek positif terhadap kesehatan ibu postpartum, 

baik dari segi fisik maupun psikologis.  

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia 

 

F 

 

% 

Sebelum Setelah 

Tingkat Depresi Tingkat Depresi 

N R S N R S 

20-30 tahun 8 80% 0 5 3 8 0 0 

>30 tahun 2 20% 0 2 0 2 0 0 

Total 10 100% 0 7 3 10 0 0 

 

Berdasarkan tabel 2 yang menunjukan bahwa jumlah ibu nifas primipara sebelum diberikan 

intervensi aromaterapi lemon dengan tingkat depresi postpartum ringan pada usia 20-30 tahun 

berjumlah 5 responden  dan yang berusia >30 tahun berjumlah 2 responden, sedangkan jumlah ibu 

nifas primipara sebelum diberikan intervensi aromaterapi lemon dengan tingkat depresi postpartum 

sedang pada usia 20-30 tahun berjumlah 3 responden.  

Setelah diberikan intervensi aromaterapi lemon, jumlah ibu nifas primipara yang memiliki 

tingkat depresi postpartum normal yang berusia 20-30 tahun berjumlah 8 responden dan yang berusia 

>30 tahun berjumlah 2 responden.  

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Pekerjaan 

 

F 

 

% 

Sebelum Setelah 

Tingkat Depresi Tingkat Depresi 

N R S N R S 

IRT 8 80% 0 7 1 8 0 0 

PNS 2 20% 0 1 1 2 0 0 

Total 10 100% 0 8 2 10 0 0 

 

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukan bahwa jumlah ibu nifas primipara sebelum 

diberikan intervensi aromaterapi lemon dengan tingkat depresi postpartum ringan dengan status 

pekerjaan IRT berjumlah 7 responden dan yang berstatus PNS berjumlah 1 responden, sedangkan 

jumlah ibu nifas primipara sebelum diberikan intervensi aromaterapi lemon dengan tingkat depresi 

postpartum sedang dengan status pekerjaan IRT berjumlah 1 responden dan yang berstatus PNS 

berjumlah 1 responden.  

Setelah diberikan intervensi aromaterapi lemon, jumlah ibu nifas primipara yang memiliki 

tingkat depresi postpartum normal setelah diberikan intervensi aromaterapi lemon dengan status 

pekerjaan IRT berjumlah 8 responden dan yang berstatus PNS berjumlah 2 responden 
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Persalinan 

 

Lama 

Persalinan 

 

F 

 

% 

Sebelum Setelah 

Tingkat Depresi Tingkat Depresi 

N R S N R S 

Lama 8 80% 0 0 2 8 0 0 

Tidak 2 20% 0 8 0 2 0 0 

Total 10 100% 0 8 2 10 0 0 

 

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukan bahwa jumlah ibu nifas primipara sebelum 

diberikan intervensi aromaterapi lemon dengan tingkat depresi postpartum ringan dengan proses 

persalinan tidak lama berjumlah 8 responden dan tingkat depresi postpartum sedang dengan proses 

persalinan  lama berjumlah 2 responden.  

Setelah diberikan intervensi aromaterapi lemon, jumlah ibu nifas primipara yang memiliki 

tingkat depresi postpartum normal dengan proses persalinan lama berjumlah 8 responden dan yang 

proses persalinan tidak lama berjumlah 2 responden. 

 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Persalinan 

 

Lama 

Persalinan 

 

F 

 

% 

Sebelum Setelah 

Tingkat Depresi Tingkat Depresi 

N R S N R S 

Sectio Caesarea 8 80% 0 2 0 2 0 0 

Pervaginam 2 20% 0 0 8 8 0 0 

Total 10 100% 0 8 2 10 0 0 

 

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukan bahwa jumlah ibu nifas primipara sebelum 

diberikan intervensi aromaterapi lemon dengan tingkat depresi postpartum ringan dengan jenis 

persalinan section caesarea berjumlah 2 responden dan tingkat depresi postpartum sedang dengan 

jenis persalinan pervaginam berjumlah 8 responden. Setelah diberikan intervensi aromaterapi lemon, 

jumlah ibu nifas primipara yang memiliki tingkat depresi postpartum normal setelah diberikan 

intervensi aromaterapi lemon dengan jenis persalinan section caesarea berjumlah 2 responden dan 

yang jenis persalinan pervaginam berjumlah 8 responden.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Sefta Nugraha Pratiwi et al. (2021), 

penelitian menunjukan hasil analisis jurnal diketahui bahwa faktor usia, paritas dan pendidikan 

berhubungan dengan kejadian depresi postpartum. Kemudian mencantumkan angkakejadia depresi 

postpartum di Kalimantan Selatan khususnya di Banjarmasin sebanyak 14,3%. 

 

Tabel 6. Efektifitas aromaterapi lemon terhadap pencegahan depresi postpartum 

No. Tingkat Depresi 
Eksperimen Kontrol 

 F % F % 

1 Ringan 0 0 8             80 

2 Sedang 0 0 2  20 

 Total                        0 0% 10 100 

 Nilai p value <0,05 0,000 0,532 

 

Hasil analisis bivariat tentang efektifitas pemberian aromaterapi lemon terhadap pencegahan 

depresi postpartum pada ibu nifas primipara di RSUD dr.H.Moch.Ansari Saleh Banjaramasin 

didapatkan hasil berdasarkan tabel Ibu nifas primipara yang tidak diberikan aromaterapi lemon 

mengalami depresi postpartum ringan berjumlah 8 responden (80%) dan ibu nifas primipara yang 
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mengalami depresi postpartum sedang berjumlah 2 responden (20%), sedangkan pada ibu nifas 

primipara yang diberikan aromaterapi lemon dan mengalami depresi postpartum ringan maupun 

sedang berjumlah 0 responden (0%). Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh 

nilai Sig  >0,05 yang menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Kemudian pada uji-t diperoleh 

nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05, maka disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Yang 

berarti aromaterapi lemon efektif terhadap pencegahan depresi postpartum pada ibu nifas primipara 

yang mendapatkan intervensi aromaterapi lemon. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Noviyati Rahardjo Putri et al. 

(2023), penelitian yang menunjukkan bahwa berbagai bentuk terapi komplementer dapat 

meningkatkan kesehatan mental ibu nifas termasuk aromaterapi lemon dengan sediaan diffuser. 

 

Pembahasan 

Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi depresi postpartum di Indonesia cukup tinggi, 

terutama di kalangan ibu primipara yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan peran baru 

sebagai seorang ibu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan data yang ada, di mana mayoritas responden yang terlibat 

dalam penelitian menunjukkan gejala depresi postpartum, baik dalam kategori ringan maupun 

sedang. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang menyebabkan depresi ini, 

seperti dukungan sosial yang kurang, kesiapan mental, dan pengalaman persalinan, intervensi yang 

lebih tepat dapat dirancang untuk menangani masalah ini. 

Aromaterapi lemon muncul sebagai pilihan non-farmakologis yang menjanjikan untuk 

mencegah depresi postpartum. Aroma lemon segar yang dihasilkan oleh senyawa Limonene dapat 

membantu merangsang sistem saraf parasimpatis, yang bertanggung jawab untuk menenangkan dan 

mengurangi stres serta meningkatkan perasaan tenang. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

aromaterapi lemon dapat memberikan dampak positif bagi ibu nifas primipara. Dengan penerapan 

minyak esensial lemon, penelitian ini mengindikasikan adanya penurunan signifikan dalam tingkat 

depresi postpartum pada kelompok yang menerima intervensi aromaterapi. Hasil analisis univariat 

mengungkapkan bahwa sebagian besar responden dalam kelompok eksperimen mengalami perbaikan 

gejala depresi setelah mengikuti terapi. Di sisi lain, analisis bivariat menegaskan hasil ini dengan 

menunjukkan perbedaan tingkat depresi yang signifikan antara kelompok yang menerima 

aromaterapi dan yang tidak. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur 

mengenai efektifitas aromaterapi lemon, tetapi juga memberikan landasan yang kuat untuk 

rekomendasi intervensi kesehatan mental bagi ibu postpartum (Siti Nurlaili, 2024). 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa aromaterapi lemon terbukti efektif sebagai alternatif non-farmakologis untuk 

mencegah depresi postpartum. 
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